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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di CV. Karunia Abadi Sidoarjo. populasi yang 
digunakan sebanyak 30 responden dengan metode sampel jenuh. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif, dengan analisis regresi linier berganda. Hasil analisa yang 
didapat menunjukkan budaya organisasi, disiplin kerja dan motivasi kerja secara parsial atau 
pun simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo. Hasil koefisien regresi variable budaya organisasi sebesar 0.01, disiplin kerja 0.02 
dan motivasi kerja 0,03. Sedangkan untuk koefisien determinasi didapatkan nilai 0,927. 
Sehingga seluruh variable independen berkontribusi sebesar 92,7% terhadap kinerja 
karyawan, sedangkan sisanya sebesar 7,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 

ABSTRACT  

The purpose of this study is to determine the effect of organizational culture, work discipline 
and work motivation on employee performance in the CV. Karunia Abadi Sidoarjo. The 
population used is 30 people, where all populations are sampled because this study uses the 
saturated sample method. This research is a quantitative descriptive study, with multiple linier 
regression analysis. The analysis results obtained indicate that organizational culture, work 
discipline and work motivation partially or simultaneously have a significant effect on employee 
performance in the Cv. Karunia Abadi Sidoarjo.As for the coefficient of determination the value 
is 0,927. So it can be said that the variables of organizational culture, work discipline, work 
motivation contribute 92,7% to employee performance, while the remaining 7,3% is obtained 
from the contribution of other variables not contained in this study. 
 
Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Work Motivation and Employee 
Performance 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
 

Perkembangan Teknologi yang 
semakin maju, menjadi pendorong bagi 
manusia untuk mencapai kehidupan yang 
lebih baik lagi. Pencapaian tersebut 
ditunjukkan melalui suatu pekerjaan. 
Menurut Agustina dalam Olivia Theodora, 
(2015:187) Pada dasarnya setiap instansi 
pemerintah maupun swasta , bukan saja 
mencari karyawan yang mampu, cakap 
dan terampil, tetapi yang terpenting 
mereka mau bekerja giat dan 
berkeinginan mencapai hasil kerja yang 
optimal. Dikarenakan sumber daya 
manusia merupakan roda penggerak 
dalam suatu perusahaan yang sangat 
penting, maka perusahaan sangat selektif 
dalam merekrut karyawan. Sumber daya 
manusia yang berkualitas dan baik sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan suatu perusahaan. 
Dengan memiliki sumber daya manusia 
yang unggul terlihat dari kepedulian , 
kesadaran akan tugas dan tanggung 
jawab , profesionalisme , dan dapat 
menghasilkan produktivitas yang tinggi 
maka perusahaan akan lebih mudah untuk 
tumbuh atau berkembang.  

Kinerja karyawan ditentukan oleh 
seberapa baik pengetahuan yang dimiliki 
suatu karyawan. Apabila suatu karyawan 
memiliki kemampuan berfikir , 
pengendalian resiko dan kreativitas yang 
tinggi maka dapat membantu 
mengoptimalkan produktivitas karyawan. 

CV. Karunia Abadi merupakan salah 
satu perusahaan di bidang paper cone 
dan paper tube yang berada di desa 
Jemundo, Kecamatan Taman Kabupaten 
Sidoarjo. Dengan adanya perusahaan ini 
dapat memberikan peluang khususnya 
bagi warga sekitar untuk memperoleh 
pekerjaan. 
Dari latar belakang yang sudah diuraikan 
diatas, maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “PENGARUH BUDAYA 
ORGANISASI, DISIPLIN KERJA, DAN 
MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN DI CV. KARUNIA ABADI “. 

Rumusan Masalah  
 
Adapun rumusan masalah yang dapat 
dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja 
karyawan di CV. XXX? 

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan di CV. 
XXX? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan di 
CV. XXX? 

4. Bagaimana pengaruh budaya 
organisasi, disiplin kerja dan 
motivasi kerja secara simultan 
terhadap kinerja karyawan di CV. 
XXX? 

 

Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara 

dari rumusan masalah penelitian, 
sehingga hipotesis dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Diduga budaya organisasi (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo. 

H2 : Diduga disiplin kerja (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo. 

H3 : Diduga motivasi kerja (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo. 

H4 : Diduga budaya organisasi (X1), 
disiplin kerja (X2), motivasi kerja 

(X3) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan CV. Karunia 
Abadi Sidoarjo. 
 

METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono, (2015:4) Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan kegunaan tertentu. Metode 
penelitian merupakan langkah penting 
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yang digunakan untuk memecahkan suatu 
masalah penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2015:8) 
Metode data kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivism, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.  

Dalam penelitian ini penulis ingin 
mengetahui tentang pengaruh budaya 
organisasi, disiplin kerja dan motivasi 
kerja pada kinerja karyawan CV. Karunia 
Abadi Sidoarjo dengan 2 variabel yaitu 
variabel independen meliputi budaya 
organisasi (X1), disiplin kerja (X2) dan 
motivasi kerja (X3) sedangkan variabel 
dependen (Y) adalah kinerja karyawan. 

 
Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 
 
Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:61) Populasi 
adalah suatu wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dapat dipelajari dan kemudian di 
tarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. 
Karunia Abadi yang berjumlah 30 orang. 
Sampel  

Menurut Sugiyono (2014:62) Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Penentuan sampel dilakuakn dengan cara 
yang dapat dipertanggung jawabkan untuk 
mendapatkan data yang benar, sehingga 
kesimpulan yang diambil dapat dipercaya. 
 Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Menurut Sugiyono 
(2014:68) Teknik sampling jenuh 
merupakan teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Hal ini dikarenakan 
jumlah populasi dalam penelitian ini relatif 
kecil maka sampel yang diteliti sebanyak 

30 orang karyawan CV. Karunia Abadi 
sidoarjo. 
 
Metode Analisis 

 
Metode analisis data digunakan untuk 

melihat bagaimana hubungan atau 
pengaruh antara budaya organisasi, 
disiplin kerja dan motivasi kerja 
menggunakan metode anaisis regresi liner 
berganda dengan uji validitas dan 
reliabilitas. 

 
HASIL  

Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap 30 orang responden yang 
digunakan untuk mengukur dan 
mengetahui apakah setiap pernyataan 
yang terdapat dalam kuesioner tersebut 
valid atau tidak. Pengujian dimaksudkan 
untuk mengukur tingkat kelayakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data. 
Menurut Ghozali dalam Vicky Sofyan 
Rachmadani (2018:113) mengukur 
validitas dapat menggunakan Pearson 
Correlation dan dilakukan dengan cara 
melakukan korelasi bivariative antara 
masing – masing skor indikator 
pernyataan terhadap total konstruk 
dengan menunjukkan hasil yang signifikan 
yaitu dibawah 0,05 atau 5%. 

Untuk menguji pernyataan valid atau tidak 
dilakukan dengan membandingkan antara 
r hitung dengan r tabel, adapun nilai r 
tabel yang didapat dari 30 responden yaitu 
0,361. Sehingga dapat ditetapkan kriteria 
sebagai berikut :  

1. Jika r hitung > r tabel dan 
bernilai positif maka variabel 
tersebut valid 

Jika r hitung < r tabel dan bernilai negatif 
maka variabel tersebut tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas yaitu alat untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator 
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dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban 
responden terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil. Adapun cara yang 
digunakan untuk menguji dalam penelitian 
ini adalah dengan uji statistik Cronbach’s 
Alpha,dinyatakan reliabel apabila 
Cronbach’s Alpha> r tabel. 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

r tabel Ket. 

Budaya Organisasi (X1) 0,824 0,361 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,946 0,361 Reliabel 

Motivasi Kerja (X3) 0,801 0,361 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,891 0,361 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel di atas, 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 
untuk variabel budaya organisasi 
sebesar 0,824, disiplin kerja sebesar 
0,946, motivasi kerja 0,801 dan kinerja 
karyawan sebesar 0,891. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner ini 
dikatakan reliabel karena nilai 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai 
r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap item pernyataan yang 
digunakan konsisten. 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh budaya organisasi, 
disiplin kerja dan motivasi kerja secara 
simultan ataupun parsial terhadap kinerja 
karyawan. Hasil dari pengujian regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut : 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.17 
sehingga dapat disajikan ke dalam bentuk 
persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+e 
Y = 2,638 + 0,355X1 + 0,285X2 + 
0,509X3 + e 

Dimana : 
Y  : Kinerja Karyawan 
a  : Konstanta 
b1 s/d b3: Koefisien regresi 
X1 : Budaya Organisasi 

X2 : Disiplin Kerja 
X3 : Motivasi Kerja 
e  : Standar Error 

Berdasarkan model diatas dapat 
diketahui bahwa : 

1. Nilai kostanta (a) yaitu menunjukkan nilai 
dari kinerja karyawan (Y)  

artinya jika variabel independen 
(budaya organisasi, disiplin kerja dan 
motivasi kerja) = 0, maka variabel 
dependen (kinerja karyawan) adalah 
2,638 = 0,026% dan jika variabel 
independen (budaya organisasi, disiplin 
kerja dan motivasi kerja) tidak berubah, 
maka tingkat kinerja karyawan sebesar 
0,026%.  

2. Koefisien regresi variabel budaya 
organisasi (X1)  

Adalah angka X1 artinya setiap 
penambahan variabel budaya organisasi 
sebesar satu-satuan, maka terjadi 
kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,355 
satuan dengan asumsi variabel lain 
bernilai tetap. 

Koefisien regresi variabel disiplin kerja 
(X2) Adalah angka X2 artinya setiap 
penambahan variabel disiplin kerja 
sebesar satu-satuan, maka terjadi 
kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,285 
satuan dengan asumsi variabel lain 
bernilai tetap. 

3. Koefisien regresi variabel motivasi kerja 
(X3) 

Adalah angka X3 artinya setiap 
penambahan variabel motivasi kerja 
sebesar satu-satuan, maka terjadi 
kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,509 
satuan dengan asumsi variabel lain 
bernilai tetap. 

Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui dan mengukur seberapa 
kontribusi variabel independen terhadap 
variabel dependen. Koefisien determinasi 
dilihat dari besranya nilai (Adjusted R²) 
untuk mengetahui seberapa jauh variabel 
budaya organisasi, disiplin kerja dan 
motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 

Dalam output SPSS koefisien 
determinasi terletak pada tabel model 
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summary dan tertulis R square. Namun 
untuk regresi linier berganda sebaliknya 
menggunakan R square yang sudah 
disesuaikan atau tertulis Adjusted R 
square, karena disesuaikan dengan 
jumlah variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian (Ghozali 
dalam Vicky Sofyan Rachmadani, 
2018,131). 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa koefisien determinasi 
yang sudah disesuaikan (Adjusted R 
square) adalah sebesar 0,927 atau 92,7%. 
Apabila semakin besar angka Adjusted R 
square maka akan semakin kuat 
hubungan antara kedua variabel dalam 
model regresi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 92,7% variabel kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 
budaya organisasi, disiplin kerja dan 
motivasi kerja, sedaangkan 0,073 atau 
7,3% lainnya dipengaruhi dan dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai pengaruh budaya organisasi, 
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan di Cv. Karunia Abadi 
Sidoarjo, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di CV. Karunia 
Abadi Sidoarjo. Hasil pengujian 
menghasilkan t hitung 2,901 > t 
tabel 2,055 dengan probabilitas 
yang dihasilkan 0,007 < alpha (5% 
atau 0,05) sehingga hipotesis 1 
diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh secara 
positif dan signifikan antara budaya 
organisasi terhadap kinerja 
karyawan secara parsial dapat 
diterima dan teruji secara statistic. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan di CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo. Hasil pengujian 
menghasilkan t hitung 2,416 > t 
tabel 2,055 dengan probabilitas 
0,023 < alpha (5% atau 0,05) 
sehingga hipotesis 2 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan antara disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan 
secara parsial dapat diterima dan 
teruji secara statistic. 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan di CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo. Hasil pengujian 
menghasilkan t hitung 3,005 > t 
tabel 2,055 dengan probabilitas 
0,006 < alpha (5% atau 0,05) 
sehingga hipotesis 3 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan 
antara motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan secara parsial 
dapat diterima dan teruji secara 
statistik. 

4. Budaya organisasi, disiplin kerja dan 
motivasi kerja secara bersama – 
sama ( simultan ) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
di CV. Karunia Abadi Sidoarjo. Hasil 
pengujian menghasilkan nilai f 
hitung 123,135 > f tabel 2,96 
sehinga hipotesis 4 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan antara budaya 
organisasi, disiplin kerja dan 
motivasi kerja secara simultan 
terhadap kinerja karywan bisa 
diterima dan teruji secara statistik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut :  

1. Bagi Perusahaan 
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a. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa variabel 
budaya organisasi, disiplin kerja 
dan motivasi kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan di CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo. Dengan demikian, hal – 
hal tersebut harus menjadi 
perhatian khusus CV. Karunia 
Abadi Sidoarjo untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Melihat dari hasil analisis statistik 
yang sudah dilakukan diketahui 
bahwa pengaruh variabel 
independen yang paling besar 
pengaruhnya terhadap kinerja 
karyawan di CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo adalah motivasi kerja, 
sehingga variabel tersebut 
sebaiknya dapat dipertahankan. 

c. Dilihat dari hasil analisis statistik 
yang sudah dilakukan diketahui 
bahwa pengaruh variabel 
independen yang paling kecil 
pengaruhnya terhadap kinerja 
karyawan di CV. Karunia Abadi 
Sidoarjo adalah disiplin kerja 
sehingga variabel tersebut 
sebaiknya menjadi perhatian dan 
dapat ditingkatkan. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini dapat diperluas 

ruang lingkupnya, misalkan dengan 
menambah dan mengembangkan jumlah 
variabel sehingga ruang lingkup lebih luas. 
Ruang lingkup yang luas akan 
memperoleh populasi dan sampel yang 
luas pula, sehingga penelitian lebih akurat 
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